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BAB IV 

EDUKASI AKUAPONIK GRIYA MUDA TANI 

 

A. Bentuk Edukasi Akuaponik Griya Muda Tani 

Edukasi Akuaponik di Griya Muda Tani menggunakan 

metode pendampingan dalam melaksanakan edukasi kepada 

masyarakat. 105Edukasi yang dilakukan Griya Muda Tani terdapat 

dua proses, yaitu luar jaringan dalam bentuk pendampingan dan 

dalam jaringan dengan memanfaatkan media sosial. Berikut adalah 

penjelasannya:  

1. Luar Jaringan (Pendampingan) 

Griya Muda Tani dalam pelaksanaan edukasi akuaponik 

tanpa bahan kimia menggunakan bentuk pembelajaran dengan cara 

pendampingan. Proses pendampingan ini dilakukan secara bertahap. 

Pendampingan ini dilaksanakan oleh Griya Muda Tani  kepada 

masyarakat Griya Parung Panjang. Di griya Muda Tani sendiri 

pendampingan edukasi dilakukan dengan membagi beberapa 

kategori kelas, setiap kelasnya memiliki pendampingan dan 

pemberian edukasi yang berbeda-beda. Mulai dari kelas TK-SD, 

Kelas SMP-SMA dan Kelas masyarakat umum. Tujuan dari proses 

pendampingan ini agar penerima edukasi agar dapat termonitor 

secara maksimal dalam pelaksanaan edukasi. 

                                                             
105 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya Muda 

Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 2021, 

pukul 16.00 WIB 
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Dalam melakukan program pengoptimalan lahan 

menggunakan metode akuaponik terdapat beberapa proses yang 

dilakukan oleh Griya Muda Tani: 

A. Pengenalan penerima edukasi dan pengajar 

Pengenalan dalam suatu interaksi dalam kegiatan edukasi 

sangat dibutuhkan, yang tujuannya untuk mempermudah 

pelaksanaan kegiatan. Pengenalan ini dilakukan secara bergantian, 

selain untuk memperkenalkan diri pengenalan ini juga digunakan 

untuk melatih keberanian untuk berbicara di depan orang banyak. 

Pengenalan pertama dilakukan oleh pengajar dan seterusnya diikuti 

oleh penerima manfaat. 106 

B. Pemberian Materi Edukasi Pemanfaatan Lahan 

Setelah dilakukan pengenalan, Griya Muda Tani memulai 

dengan pemberian edukasi. Edukasi awal yang dilakukan Griya 

Muda Tani yaitu dengan memberikan suatu pengertian bagaimana 

pentingnya memanfaatkan lahan, disertai dengan melihat lahan 

sekitar yang tidak terurus. Tujuannya agar terjadinya kepekaan 

terhadap penerima edukasi melihat keadaan yang terjadi 

disekelilingnya.107   

Untuk memanfaatkan lahan banyak sekali cara yang bisa 

dilakukan, mulai dari digunakan untuk menanam sayuran, menanam 

                                                             
106 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
107 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
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tanaman hias, bisa sebagai taman dan lain sebagainya. Begitupun 

dengan menanam sayuran banyak metode dan cara yang bisa 

dilakukan, dengan menggunakan cara hidroponik, akuaponik, dan 

menggunakan polibag.  

C. Pengenalan hidroponik dan akuaponik 

Akuaponik dan hidroponik merupakan hal baru bagi 

masyarakat Griya Parung Panjang, dari beberapa penerima manfaat 

belum mengetahaui istilah tersebut. Sehingga Griya Muda Tani 

mencoba untuk memberikan penjelasan apa itu hidroponik dan 

akuaponik, tujuannya agar penerima manfaat lebih mengenal apa itu 

hidroponik dan akuaponik.. Griya Muda Tani memberikan 

pengertian apa itu hidroponik dan akuaponik, kenapa harus 

menggunakan metode hidroponik dan akuaponik, manfaat 

penggunaan hidroponik dan akuaponik.108 

D. Macam-macam Akuaponik 

Setelah sudah mengenal apa itu hidroponik dan akuaponik 

selanjutnya dijelaskan berbagai macam sistem akuaponik yang 

diterapkan di Griya Muda Tani. Berikut beberapa sistem hidropnik 

di Griya Muda Tani: 

 Sistem Wick 

Sistem ini paling sering digunakan oleh Griya Muda Tani 

ketika melakukan praktek kepada penerima edukasi. Cara yang 

sederhana dan menggunakan alat dan bahan yang mudah ditemukan 

sehingga praktek ini lah yang sering digunakan oleh Griya Muda 

                                                             
108 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
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Tani. Bahan dan alat yang digunakan untuk membuat sistem wick 

ini yaitu: botol air mineral ukuran 600ml, kain, media tanam, dan 

air. Pada sistem ini membutuhkan pengawasan secara berkala. 109 

 Sistem Rakit Apung 

 Selain sistem wick GMT juga menggunakan sistem rakit apung, 

penerapannya hampir sama dengan sistem wick namun pada sistem 

ini tidak menggunakan kain untuk penghubung antara air dan media 

tanam. Pada sistem ini bagian bawah media tanam beserta akar 

dibiarkan terendam dalam air. Bahan yang digunakan yaitu: 

Sterofoam box/kotak, gelas air mineral, media tanam, dan air. Pada 

sistem ini bisa menerapkan cara hidroponik dan juga akuaponik, jika 

dipergunakan untuk akuaponik memerlukan lahan yang agak luas 

untuk tempat ikan.110 

 Akuaponik DFT (Deep Flow Technique) 

 Sistem unggulan yang ada di Griya Muda Tani ialah 

menggunakan sistem akuaponik DFT. Pergabungan anatara 

hidroponik dan akuakultur menjadikan sayuran dapat tumbuh tanpa 

campuran bahan kimia. Pada sistem ini suatu sistem yang 

memanfaatkan aliran air sebagai penyaluran nutrisi ke tanaman. 

Akuaponik ini bisa memelihara ikan dan tanaman dalam satu 

instalasi sehingga hasil panen akan mendapatkan 2 hasil panen yang 

                                                             
109 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
110 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
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berbeda. Sistem akuaponik ini berbeda dengan dua sistem yang 

Griya Muda Tani terapkan, pada sistem ini sedikit lebih rumit 

sehingga alat dan bahan yang digunakan cukup banyak. Selain itu 

pembuatannya membutuhkan waktu yang cukup lama.111 

 Bahan yang digunakan untuk membuat akuaponik yaitu: Paralon 

ukuran 3-4 inchi, terpal, filtrasi, media tanam, gelas air mineral, baja 

ringan/bambu, dan menggunakan greenhouse. 

E. Praktek Penanaman dan Pengemasan 

Pada tahap akhir penerima edukasi diberikan kesempatan 

untuk melakukan penanaman hidroponik sederhana dengan 

menggunanakn sistem wick dan sistem rakit apung. Ketika 

pelaksanaan penerima edukasi diberikan penjelasan ada beberapa 

media tanam yang dapat digunakan mulai dari cocopeat, kompos, 

rockwool dan sekam. Pendampingan dilakukan secara step by step 

bagaimana cara pengaplikasiannya, seperti 

a. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan 

b. Jika menggunakan sistem rakit apung, lubangi secara melingkar 

terlebih dahulu bagian sterofoam sebesar ukuran gelas air 

mineral. Jika menggunakan sistem wick dipotong menjadi dua 

bagian. 

c. Penuhi gelas atau botol air mineral dengan menggunakan media 

tanam. Untuk sistem wick botol air mineral dipotong menjadi dua 

bagian. 

                                                             
111 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
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d. basahi sedikit media tanam, tidak terlalu basah dan tidak terlalu 

kering. Setelah itu berikan cekungan dibagian tengah untuk 

tempat benih. 

e. masukkan benih ke dalam cekungan media tanam. Biasanya 

GMT memberikan bibit benih yang sebelumnya sudah direndam 

air terlebih dahulu agar mendapatkan bibit terbaik. 

f. setelah itu tutup benih menggunakan media tanam hingga 

tertutup sempurna. 

g. Terakhir berikan air kewadah yang sudah disiapkan. Jika 

menggunakan sterofoam berikan air kewadah sterofoam, dan jika 

menggunakan botol air minenal berikan kewadah bagian bawah 

air mineral.112 

Griya Muda Tani memberikan gambaran berapa lama periode 

pertumbuhan tanaman secara umum, berikut adalah bentuk 

gambarannya: 

 

113 

 Gambaran ini akan menjadi acuan penerima edukasi untuk tetap 

mengawasi tanaman yang mereka tanam, sehingga mereka tau kapan 

tanaman siap untuk dipanen. 

                                                             
112 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
113 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 

BENIH TUNAS BIBIT PANEN 

Proses Penyemaian Proses Pembibitan

 
 

Proses Penyemaian 

Proses Pembesaran 

1-2 Hari 7-14 Hari 14-20  Hari 
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Setelah penyemaian dilakukan, Griya Muda Tani memberikan 

arahan agar tanaman terhindar dari Kurus Tinggi Langsing atau dikenal 

dengan istinlah (KUTILANG) artinya ketika penyemaian dilakukan 

tumbuh dari semaian tersebut berbeda dengan tumbuhan normal lainnya. 

Tumbuhan yang kutilang akan terlihat etiolasi atau tenaman tampak 

pucat, daun kecil, dan batangnya langsing. Jika ini terjadi, maka 

pertumbuhan menuju pembesaran akan sangat lambat dan dan tidak bisa 

tumbuh normal. Maka lebih baik dibuang dan lakukan penyemaian 

ulang.114 

Setelah edukasi penanaman dilakukan nantinya penerima 

manfaat akan diajarkan untuk melakukan pengemasan hasil panen. 

Pengemasan ini dilakukan GMT menggunakan hasil panen dari sistem 

akuaponik. Bagaimana sayuran terlihat bersih dan higienis. Lalu 

penerima edukasi diberikan cara-cara pengemasan hasil panen agar tidak 

layu ketika dijual kepada konsumen. 

2. Dalam Jaringan (Pemanfaatan Media Sosial) 

Griya Muda Tani melakukan edukasi melalui media online. 

Proses edukasi menggunakan media sosial dilakukan Griya Muda 

Tani dikarenakan adanya penyebaran virus Covid-19, dikuranginya 

aktivitas masyarakat sehingga tidak ada kegiatan edukasi yang 

dilaksanakan. Pemberian edukasi dengan media online dilakukan 

Griya Muda Tani untuk mempermudah penerima edukasi yang 

sedang melakukan kegiatan menanam di rumah. Media online yang 

                                                             
114 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
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digunakan oleh Griya Muda Tani yaitu Instagram dan Youtube 

dengan akun instagram @GriyaMudaTani dan akun youtube Griya 

Muda Tani TV.  

Griya Muda Tani menggunakan postingan feeds di Instagram 

guna mengupload konten-konten edukasi berupa tips-tips bagaimana 

merawat tanaman hidroponik dan akuaponik, selain itu Griya Muda 

Tani memberikan konten-konten bagaimana memanfaatkan lahan, 

dan konten-konten lainnya.  

Selain menggunakan postingan feeds di instagarm, Griya 

Muda Tani juga memanfaatkan fitur live streaming sehinga adanya 

interaksi dengan audiens untuk saling sapa dan tanya jawab. 

Kegiatan kolaborasi pun dilakukan oleh GMT dengan mengadakan 

live streaming bareng dengan akun Instagram @Demfarm.id dan 

memberikan challenge kepada pada audiens, seperti memanfaatkan 

cangkang telur sebagai media tanam pupuk. Dengan adanya 

challenge ini kegiatan edukasi di rumah lebih menarik dan tidak 

membosankan.115 

B. Tahapan Edukasi Akuaponik Griya Muda Tani 

Dalam tahap program edukasi akuaponik di Griya Muda Tani 

memiliki beberapa tahapan yang dilakukan. Berikut tahapan yang 

dilakukan Griya Muda Tani; 

 

                                                             
115 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
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Tahap Persiapan 

Persiapan Petugas  

 Persiapan petugas dilakukan dengan pendekatan kepada 

masyarakat 116 pada tahap ini pengurus Griya Muda Tani mencoba untuk 

melakukan pendekatan kepada masyarakat. serta melihat keadaan 

masyarakat yang nantinya akan mengikuti kegiatan edukasi akuaponik 

di Griya Muda Tani. 

Persiapan Lapangan 

 Persiapan lapangan dilakukan melalui studi kelayakan terhadap 

tempat yang akan dijadikan sasaran.117 Pada tahap ini Griya Muda Tani 

melihat keadaan yang ada di Griya Parung Panjang. Setelah itu, para 

pendiri meminta izin kepada aparatur daerah setempat seperti lurah, 

kadus, RT, dan RW sebelum melakukan pelaksanaan program serta 

mencari informasi terkait keadaan masyarakat di Griya Parung 

Panjang.118 

Tahap Assesment 

 Tahap assessment merupakan tahap dilakukannya 

pengidentifikasian masalah serta kebutuhan yang dirasakan ataupun 

kebutuhan yang diekspresikan dan juga sumber daya yang dimiliki 

komunitas sasaran.119 Pada tahap ini pendiri melakukan 

                                                             
116 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial, (Depok : PT Raja Grafindo 

Indonesia, 2015), cetakan kedua. h.206 
117 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial,…………. h. 207 
118 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
119 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial,…………. h. 208 
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pengidentifikasian terhadap kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat 

melalui Kadus, RT dan RW setempat. Dari pengidentifikasian tersebut 

pendiri menyimpulkan bahwa adanya ketertarikan terhadap pemenfaatan 

lahan di Griya Parung Panjang tetapi tidak adanya penggerak dan orang 

yang berkompeten dibidangnya.120 

Tahap Perencanaan Program 

  Tahap ini pekerja sosial secara partisipatif mencoba melibatkan 

masyarakat untuk berpikir tentang masalah yang meraka hadapi dan 

bagaimana cara mengatasinya.121 Pada tahap ini setelah pendiri 

mengetahui kebutuhan masyarakat di Griya Parung Panjang, pendiri 

merencanakan untuk membuat program pelayanan edukasi akuaponik 

dan hidroponik dalam upaya mengoptimalan lahan yang ada di Griya 

Parung Panjang secara gratis untuk masyarakat. masyarakat diberikan 

wadah untuk belajar dengan beberapa kategori pendidikan seperti 

kategori SD-SMP, kategori Remaja, dan Kategori masyarakat umum. 

Pada setiap kategori memiliki cara yang berbeda dalam 

pengedukasiannya. Pada pelaksanaannya akan dilakukan dengan 

menyenangkan, agar penerima edukasi tidak merasa bosan dan dapat 

merasakan bertani asik bersama Griya Muda Tani.122 

 

 

                                                             
120 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
121 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial,…………. h. 208 
122 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
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Tahap Rencana Aksi 

 Tahap ini pekerja sosial membantu masyarakat untuk 

merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa yang akan 

mereka lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada.123 Pada tahap 

ini pendiri melakukan kerja sama untuk mendirikan sebuah green house 

dan instalasi akuaponik untuk dijadikan media edukasi serta sebagai 

bentuk pengoptimalan lahan yang ada di Griya Parung Panjang, pada 

saat itu hanya berupa green house beserta instalasi akuaponik. Selain itu 

pendiri mencari anggota yang memiliki kompetensi untuk bersedia 

membantu keberlangsungan pelaksanaan program edukasi di Griya 

Muda Tani.124 

Tahap Pelaksanaan Program 

 Tahap pelaksanaan program ini merupakan salah satu tahap yang 

paling penting, karena sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik 

akan dapat melenceng dalam pelaksanaan di lapangan bila tidak adanya 

kerja sama antar pekerja sosial dan masyarakat.125 pada tahap ini 

pengurus Griya Muda Tani memberikan edukasi pengoptimalan lahan 

menggunakan metode akuaponik. 

Mulai dari kelas TK-SD diberikan stimulus untuk 

memperkenalkan dasar-dasar menanam kepada anak-anak.  Seperti apa 

itu tanaman serta membandingkan tanaman juga hidup seperti manusia 

butuh makan, butuh minum, butuh istirahat dan sebagainya. Setelah itu 

                                                             
123 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial,…………. h. 211 

124 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan Parung 

Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
125 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial,…………. h. 211 
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memperkenalkan macam-macam media tanam yang dipakai di Griya 

Muda Tani seperti kompos, pupuk kandang, rockwoll, dan cocopeat. 

Kemudian diajarkan untuk praktek menanam menggunakan peralatan 

dari barang bekas. Dengan membuat hidroponik sederhana 

menggunakan sterofoam dan gelas air mineral di dampingi oleh pengajar 

dari Griya Muda Tani. Pelaksanaan edukasi pada kelas ini dilaksanakan 

setiap hari Minggu, dilaksanakan di lahan Griya Muda Tani yang terletak 

di Griya Parung Panjang Blok A1 Desa Kabasiran, Kecamatan Parung 

Panjang, Kabupaten Bogor. 

 Pelaksanaan edukasi pada kelas remaja dimulai dari menjelaskan 

berbagai komponen yang ada di Akuaponik. Pada kelas ini Griya Muda 

Tani menjelaskan apa itu akuaponik dan bagaimana cara kerja akuaponik 

sehingga tanaman dapat terpenuhi nutrisi meskipun tanpa menggunakan 

nutrisi atau bahan-bahan kimia lainnya. Selanjutnya memberikan 

pengetahuan terkait pentingnya mengkonsumsi sayur organik, belajar 

melakukan pengecekkan suhu air, komponen-komponen apa saja yang 

dibutuhkan untuk membuat instalasi dan yang terakhir melakukan 

penanaman, perawatan, dan pengemasan setelah panen.126 

 Terakhir pelaksaan edukasi pada kelas masyarakat umum GMT. 

Pada kelas ini diperuntukkan kepada masyarakat yang sudah bekerja. 

Yang bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai kesadaran terhadap 

pemanfaatan lahan sehingga ikut serta membangun instalasi akuaponik 

di tempat tinggalnya masing-masing. Pada tahap ini Griya Muda Tani 

memberikan materi terkait pentingnya pemanfaatan lahan yang bisa 

                                                             
126 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
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digunakan untuk menambah perekonomian dengan cara menjual hasil 

panen. Selain itu GMT memberikan edukasi kepada masyarakat 

bagaimana proses atau membuat instalasi akuaponik sehingga menjadi 

modal pengetahuan ketika membangun instalasi.127 

 Pada tahap pelaksanaan program edukasi akuaponik masyarakat 

terlihat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan Griya Muda Tani. 

Dengan keantusiasan tersebut membuat para pengurus terpacu 

semangatnya untuk memberikan ilmu kepada masyarakat. Di sela-sela 

edukasi masyarakat dipersilahkan untuk memberi pakan ikan di instalasi 

akuaponik128 

Tahap Evaluasi  

 Tahap ini sebagai proses pengawasan dari warga dan pekerja 

sosial terhadap program yang berjalan. Evaluasi bertujuan untuk 

menemukan kesulitan dalam suatu kegiatan, sehingga evaluasi diadakan 

guna memecahkan masalah dan kesulitan dalam suatu kegiatan. 

 Pada tahap ini Abdi Suwito selaku ketua Griya Muda Tani, 

melakukan evaluasi setiap akhir kegiatan sebagai bentuk pengawasan 

kegiatan yang sudah terlaksana. Evaluasi ini sangat penting untuk acuan 

program selanjutnya yang akan dilaksanakan. Kesimpulan yang didapat 

yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program edukasi adalah 

kurangnya tenaga pengajar dan pengurus yang terkadang sedikit 

                                                             
127 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
128 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
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kerepotan menghadapi anak-anak ketika pelaksanaan edukasi akuaponik 

tanpa bahan kimia.129 

Tahap Terminasi 

 Tahap ini merupakan tahap di mana sudah selesainya hubungan 

secara formal dengan anak-anak dan masyarakat.130 Diharapkan setelah 

diadakannya edukasi yang dilakukan pengurus Griya Muda Tani anak-

anak dan masyarakat bisa menerapkan pengetahuan yang sudah 

diberikan. Sehingga nantinya semakin banyaknya lahan yang dapat 

dimanfaatkan menjadi lebih berguna. Selain itu penerapan menanam 

hidroponik dan akuaponik tanpa bahan kimia dilakukan sebagai suatu 

kebutuhan sehari-hari sehingga tanaman yang sudah ditanam selalu 

dijaga dan dirawat sampai mendapatkan hasil. 131 

C. Manfaat Edukasi Akuaponik Griya Muda Tani 

Akuaponik merupakan sebuah kombinasi antara akuakultur 

dengan hidroponik yang mampu mendaur ulang air bernutrisi dengan 

menggunakan sebagian kecil air untuk pertumbuhan ikan dan 

tanaman secara terpadu. Sistem ini hampir sama dengan mina padi 

atau budidaya padi dan ikan di satu tempat. Kini akuaponik menjadi 

teknik budidaya lebih modern, dimana media tumbuh tanaman tidak 

                                                             
129 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
129 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial,…………. h. 211 
130 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial,…………. h. 214 
131 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
131 Isbandi Rukminto, Kesejahteraan Sosial,…………. h. 211 
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di atas tanah, tetapi menggunakan media tanam seperti batu dan 

kerikil.132 

Adanya layanan edukasi di Griya Muda Tani yaitu untuk 

mengedukasi masyarakat di Griya Parung Panjang khususnya anak-

anak muda untuk bisa mendapatkan pengetahuan tentang akuaponik 

sehingga tertanam jiwa-jiwa petani milenial yang menghasilkan 

sayuran sehat tanpa campuran bahan kimia guna membantu 

mencukupi kebutuhan pangan skala keluarga maupun skala nasional. 

Keberadaan Griya Muda Tani memiliki banyak manfaat. Berikut 

adalah manfaat-manfaat tersebut, yaitu: 

1. Manfaat Pendidikan 

Salah satu manfaat adanya Griya Muda Tani ialah manfaat 

pendidikan. Manfaat ini didapat pada program edukasi akuaponik 

tanpa bahan kimia dan edukasi hidroponik sederhana untuk 

masyarakat Griya Parung Panjang. Masyarakat mendapatkan 

pendidikan yang berbeda dengan pendidikan yang ada di sekolah. Di 

Griya Muda Tani masyarakat belajar untuk mengoptimalkan lahan 

yang ada lingkungannya untuk dijadikan tempat bertani dengan cara 

akuaponik. Dengan adanya program ini diharapkan masyarakat dapat 

tergerak untuk melakukan hal-hal positif di pekarangannya masing-

masing. Selain itu masyarakat bisa menghasilkan bahan pangannya 

sendiri dan menjadikan edukasi ini menjadi bahan pengetahuan dasar 

untuk bisa lebih memperdalam ilmu pertanian modern. 

                                                             
132 Fatullah & Budiana, “Akuaponik”, (Jakarta : Penebar Swadaya Grup, 2020), 

h. 7 
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Ada salah satu penerima edukasi di Griya Muda Tani yang 

bernama Yudistiro. Yudistiro ini menerapkan edukasi yang ia dapat 

di Griya Muda Tani dengan membangun instalasi hidroponik 

sederhana di tempat tinggalnya yang berlokasi Di Blok E2 D Griya 

Parung Panjang. Kini ia memiliki 1 instalasi setara dengan 40 lubang 

hidroponik digunakan untuk sarana kegiatan kepemudaan di 

tempatnya. Kegiatan yang Yuditiro lakukan sudah berjalan sekitar 1 

bulan, ia sudah 1 kali panen, menghasilkan 40 ikat sayuran kangkong 

berukuran 250 gram. hasil panen yang ia peroleh disalurkan kepada 

masyarakat sekitar yang ingin mencoba sayuran hidroponik yang ia 

dan pemuda hasilkan. Sisa dari peyaluran digunakan untuk makan 

bersama pemuda setempat. 

Selain program edukasi akuaponik tanpa bahan kimia dan 

hidroponik sederhana terdapat program UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah). Sebagai tanda keberhasilan dari program UMKM di 

Griya Muda Tani anggota GMT bersama masyarakat sekitar 

diberdayakan untuk mengelola hasil panen seperti jahe dan sayuran. 

Masyarakat diajarkan bagaimana mengemas hasil panen dengan baik 

dan rapih agar dapat meningkatkan nilai jual dan menarik konsumen. 

Dengan begitu masyarakat mendapatkan berbagai pengetahuan baru 

tentang akuaponik dan hidroponik. 

2. Manfaat Ekonomi 

Selain manfaat pendidikan yang didapat masyarakat terdapat 

juga manfaat ekonomi. Adanya program edukasi akuaponik dan 

hidroponik munculnya peluang usaha baru di kalangan masyarakat 

Griya Parung Panjang dengan menjual sayuran dan ikan hasil 
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hidroponik maupun akuaponik. Griya Muda Tani juga melibatkan 

masyarakat sekitar untuk membantu melakukan pengemasan dan 

penjualan sayuran di Griya Muda Tani, nantinya masyarakat 

mendapatkan persenan dari GMT dari hasil penjualan sayuran. 

Griya Muda Tani melakukan pemberdayaan untuk 

masyarakat sekitar untuk mengolah hasil panen menjadi berbagai 

macam olahan. Griya Muda Tani membentuk UMKM bernama 

“Oemah Jahe”. Oemah Jahe ini merupakan wadah untuk anggota 

GMT dan masyarakat sekitar untuk mengolah hasil panen menjadi 

minuman bernama “Sari Jahe”. Produk sari jahe ini dijual dengan 

harga Rp. 10.000,- per botol 250ml. Adanya Oemah Jahe menjadi 

sumber ekonomi untuk masyarakat sekitar guna menambah 

perekonomian. 133 

3. Manfaat Sosial 

Dalam sebuah program pemberdayaan tentunya akan mendapat 

manfaat sosial yang berdampak kepada masyarakat setempat. Adanya 

Griya Muda Tani memiliki pengaruh sosial yang penting sehingga 

meningkatkan lagi arti kebersamaan, kekompakkan dan juga gotong 

royong yang mungkin sudah semakin memudar di tempat-tempat lain 

sehingga terjadinya sifat-sifat individualis antar masyarakat. Untuk itu 

GMT ini menjadi wadah untuk masyarakat berkumpul agar saling 

berinteraksi satu sama lain, saling bertukar fikiran, dan menjadi ajang 

silaturahmi. 

                                                             
133 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
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D. Faktor Pedukung dan Penghambat Edukasi Akuaponik Griya 

Muda Tani 

Dalam pelaksanaan edukasi akuaponik di Griya Muda Tani 

memiliki beberapa faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor 

pengambat. Berikut ialah faktor pendukung ketika pelaksanaan 

edukasi: 

1. Keterlibatan Pengurus 

Adanya keberhasilan atau berjalannya sebuah program pada 

suatu komunitas tentunya ada persiapan dan kesediaan dari pengurus 

untuk menyukseskan program tersebut. Pada kegiatan edukasi 

pengurus ikut serta dalam memberikan edukasi kepada masyarakat. 

Selain dari segi pengajaran, pengurus juga berperan aktif melakukan 

penyediaan media pembelajaran. Seperti mempersiapkan wadah 

penyemaian dengan menggunakan barang bekas, media tanam, dan 

media pembelajaran lainnya. Ketersediaan dari semua pengurus 

mulai dari ketua hingga anggota yang turut pro aktif dalam 

melaksanakan tugas.  Sehingga memiliki peran masing-masing untuk 

bisa menyukseskan program yang ada di Griya Muda Tani.134 

2. Dukungan Masyarakat 

Masyarakat menjadi faktor utama dalam pelaksanaan suatu 

program, termasuk pada kegiatan yang ada di Griya Muda Tani. Jika 

masyarakat dilingkungan tidak menerima baik adanya Griya Muda 

Tani tentu tidak akan ada Griya Muda Tani di lingkungan masyarakat 

Griya Parung Panjang. Awal terbentuknya Griya Muda Tani yang 

                                                             
134 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan Parung 

Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
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disambut positif oleh masyarakat sekitar (Masyarakat Blok A) dan 

ketika perizinan tempat kepada RT dan RW setempat selalu 

diberikan dukungan penuh berdirinya GMT. Hingga saat ini antusias 

masyarakat yang ikut dan berperan aktif dalam menyukseskan 

program yang ada di Griya Muda Tani sehingga membuat pengurus 

saat itu bersemangat untuk perkembang lebih baik lagi. 135 

3. Dukungan Aparatur Daerah 

Dukungan dari aparatur daerah juga menjadi faktor 

pendukung Griya Muda Tani tetap eksis sampai sekarang. Bentuk 

dukungan yang diberikan aparatur daerah Parung Panjang berupa 

bentuk administrasi dengan mendaftarkan Griya Muda Tani sebagai 

tani milenial yang menghasilkan sayuran bebas pestisida yang telah 

diuji langsung Dinas Ketahanan Pangan UPT. Pengujian Mutu 

Pangan Segar Pemerintah Kabupaten Bogor. 

Selain itu beberapa kali adanya kunjungan dari perwakilan Dinas 

Tanaman Pangan Hortikulturan dan Perkebunan (DISTANHORBUN) 

Kabupaten Bogor yang memberikan dukungan kepada Griya Muda Tani. 

Dukungan-dukungan ini merupakan bentuk penghargaan bagi GMT 

sehingga menjadi faktor pendukung guna menaikkan nama Griya Muda 

Tani.136 

 Selain faktor pendukung terdapat pula faktor-faktor penghambat 

di dalamnya antara lain : 

                                                             
135 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan Parung 

Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
136 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
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1. Minimnya Bantuan Donatur Dalam Setiap Kegiatan 

Dalam menjalankan suatu program pasti dibutuhkan biaya 

operasional, begitupun dengan Griya Muda Tani. Mulai dari 

terbentuknya Griya Muda Tani hingga berjalannya program, dana 

operasional yang digunakan Griya Muda Tani menggunakan dana 

swadaya pengurus dan hasil keuntungan panen akuaponik dan 

kegiatan UMKM. Belum ada donatur yang mengajak kerjasama 

mulai dari lembaga atau instansi setempat untuk membantu secara 

materil, fasilitas maupun sarana prasarana kepada Griya Muda 

Tani.137 

Selama ini yang datang ke Griya Muda Tani hanya sebatas 

kunjungan melakukan kolaborasi untuk kebutuhan konten seperti 

adanya live streaming Instagram dan konten di youtube. Adanya 

donatur memang sangat dibutuhkan Griya Muda Tani untuk 

membangun fasilitas sarana dan prasarana agar menjadi lebih 

maksimal menjalankan program yang ada di Griya Muda Tani.138 

2. Sarana dan Prasarana Yang Kurang Memadai 

Sarana dan Prasarana merupakan suatu bentuk faktor 

keberhasilan atau kegagalannya suatu program, jika arana dan 

prasarana tidak memadai akan cukup sulit untuk menjalankan suatu 

program. Pada pelayanan edukasi masih banyak sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan Griya Muda Tani. Mulai dari perawatan green 

                                                             
137 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
138 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
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house dan instalasi serta penambahan instalasi hidroponik dan 

akuaponik tambahan yang digunakan khusus untuk kegiatan edukasi. 

Selama ini kegiatan edukasi masih menggunakan 1 instalasi. 

139Selain itu beberapa prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung 

kegiatan edukasi, seperti proyektor, papan tulis, dan lain sebagainya. 

3. Legalitas Lahan 

Saat ini lahan yang digunakan Griya Muda Tani ialah lahan 

pinjaman dari pemilik perumahan yaitu PT Masa Kreasi yang 

membuat pengurus sedikit was-was jika sewaktu-waktu lahan 

tersebut dialihkan untuk membuat bangunan lain. Harapannya ada 

solusi dari pemilik tanah dan desa Kabasiran untuk berkonsolidasi 

untuk pemindahan tempat yang baru untuk Griya Muda Tani. 

Kembali lagi ketujuan Griya Muda Tani hadir untuk mengedukasi 

masyarakat agar bisa memanfaatkan lahan yang ada di Griya Parung 

Panjang, dan juga program yang dilaksanakan sebagai bentuk 

dukungan ketersediaan pangan minimal pada skala rumah tangga.140 

  

                                                             
139 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
140 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 
 


